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MOTTO 

 

Nikmati dan syukuri 
apapun yang terjadi dalam kehidupan ini, 

karena… 
 

 

          

" …Tuhan Kami, Tiadalah Engkau  
menciptakan ini dengan sia-sia…” 
[ Ali-‘Imran : 191] 
 

            

“Maka hendaklah Allah saja yang kamu sembah 

dan hendaklah kamu  
Termasuk orang-orang yang bersyukur."  

[Az-Zummar : 66] 

 

 
 
 

“Ketahuilah, tidak ada kebutuhan bagi siapa pun setelah mendapatkan bimbingan al-Qur’an, 

dan tidak ada kecukupan bagi siapa pun sebelum mendapatkan petunjuk dari  al-Qur’an.”
1 

Ali bin Abi Thalib 

 

 

 

 

 

 

 

                                                      
1 Astrid Dermawan  dan Muhammad Hidayat,  Al-Qur’an The Ultimate Secret, (Jakarta : Ufuk Press, 2008), hlm. 21 
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ABSTRAK 

Al-Qur’an sebagai mukjizat sekaligus kitab samawi terakhir mempunyai banyak 

keistimewaan. Salah satunya adalah ia merupakan salah satu kitab suci yang terjamin keaslian 
dan kesempurnaannya. Selama 15 abad yang lalu, al-Qur’an telah memperoleh apresiasi yang 

besar dari umat Islam. Salah satu bentuk apresiasinya adalah bahwa al-Qur’an dari generasi ke 

generasi selalu dihafal dan terjaga dalam dada para penghafal  al-Qur’an yang dikenal dengan 

sebutan h}a>fiz} al-Qur’a>n atau dikenal juga dengan istilah h}a>mil al-Qur’a>n, yaitu orang yang 
mengorientasikan hidup bagi al-Qur’an. 

 Problematika yang populer terjadi dalam menghafal al-Qur’an adalah pemeliharaan 

hafalan tersebut. karena memelihara al-Qur’an adalah lebih sulit daripada menghafalkannya. 

Kesulitan di dalam pemeliharaan al-Qur’an tidak hanya terjadi pada generasi sekarang saja, 

tetapi pada masa sahabatpun banyak yang mengalami kesulitan tersebut, baik itu yang bersifat 
eksternal atau juga yang bersifat internal. 

Sebagaimana yang termuat dalam hadis-hadis peringatan bagi penghafal al-Qur’an 

menyebutkan bahwa menghafal al-Qur’an merupakan suatu hal yang mudah hilang, sampai-
sampai Nabi Muhammad saw. mengumpamakannya dengan unta yang lepas dari ikatannya. 
Sepintas, hadis yang menyebutkan bahwa hafalan al-Qur’an mudah hilang menjadi ancaman 
tersendiri bagi para penghafal al-Qur’an. Terlebih hadis tersebut diucapkan berulang kali oleh 

seseorang yang mempunyai otoritas– seperti Ulama>’, Kiyai, Usta>z| dan yang lainnya– kepada 
anak didiknya, sehingga masuk alam bawah sadar mereka, maka akan timbul dalam benak 
mereka (para murid) bahwa al-Qur’an itu memang mudah hilang dan bahayanya menjadikan 

seseorang merasa enggan untuk menghafalkan al-Qur’an. 
Dalam penelitian ini, proses oprasional analisanya menggunakan kajian Ilmu Ma’a>ni> al-

H}adi>s\ yang ditawarkan oleh Nurun Najwah. Pertama, adalah metode historis. Metode ini 
digunakan untuk menguji validitas sumber dokumen (teks-teks hadis), sebagai peninggalan masa 
lampau yang dijadikan rujukan. Kedua, adalah metode hermeneutika, yakni menuntut 
diperlakukannya teks hadis sebagai produk lama dapat berdialog secara komunikatif dan 
dialektik dengan pensyarah dan audiensnya yang baru sepanjang sejarah umat Islam. 

Pemaknaan hadis tentang peringatan bagi penghafal al-Qur’an dapat dipahami secara 

kontekstual karena hadis tersebut sejatinya membicarakan inti penyebab dari al-Qur’an itu 

mudah hilang. Penyebab ini ditimbulkan dari dua faktor. Pertama faktor eksternal, yaitu perilaku 
yang datangnya dari penghafal al-Qur’an itu sendiri. Kedua faktor internal, yakni diakibatkan 

dari pemahaman hadis yang tekstual atau apa adanya terhadap hadis-hadis yang berkaitan dengan 
peringatan bagi penghafal al-Qur’an. Hadis tentang peringatan bagi penghafal al-Qur’an ini 

hendaknya dipahami sebagai suatu motivasi, bukan ancaman. Sehingga Law of Attraction akan 
menerima getaran-getaran positif untuk disimpan di otak bawah sadar. Dan pada akhirnya 
hafalan itu kuat (tidak akan bisa hilang). 

  

 



xii 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987 

 
A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا
 

 ت
 ث
 ج
 ح
 خ
 د
 ذ
 ر
 ز
 س
 ش
 ص
 ض
 ط
 ظ
 ع
 غ
 ف
 ق
 ك
 ل

Ali>f 
Ba>‟ 
Ta>‟ 
Sa>‟ 
Ji>m 
H{a>‟ 
Kha>‟ 
Da>l 
Za>l 
Ra>‟ 
zai 
si>n 
syi>n 
s}a>d 
d}a>d 
t}a>‟ 
z}a>‟ 
„ai>n 
gain 
fa>‟ 
qa>f 
ka>f 
la>m 

tidak dilambangkan 
b 
t 
ś 

j 

h} 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

s} 

d} 

t} 

z} 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

Tidak dilambangkan 
be 
te 

es (dengan titik di atas) 
je 

ha (dengan titik di bawah) 
ka dan ha 

de 
zet (dengan titik di atas) 

er 
zet 
es 

es dan ye 
es (dengan titik di bawah) 
de (dengan titik di bawah) 
te (dengan titik di bawah) 
zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 
ge 
ef 
qi 
ka 
`e l 
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 م
 ن
 و
 هـ
 ء
 ي

mi>m 
nu>n 

wa>wu> 
ha>‟ 

hamzah 
ya>‟ 

m 

n 

w 

h 

’ 

Y 

`e m 
`e n 
w 
ha 

apostrof 
Ye 

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 
 

 دة متعّد
 عدّة

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 
 

C. Ta’ Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis  h 

 حكمة
 عهة

ditulis 

Ditulis 

H}ikmah 

‘illah 

 
(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ‟<Ditulis Kara>mah al-auliya الأونيبء كرامة

 
3. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t atau h. 

 

 Ditulis Zaka>h al-fiţri انفطر زكبة
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D. Vokal Pendek  
 

___َ 

 فعم
___ِ 

 ذكر
___ُ 

 يرهب

fathah 
 
 

kasrah 
 
 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

fa’ala 

i 

żukira 

u 

yażhabu 

 
 

E. Vokal Panjang 
 

1 
 
2 
 
3 
 
4 

Fathah + alif 

 جبههية
fathah + ya’ mati 

 تىسى
kasrah + ya’ mati 

 كـريم
dammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a> 

ja>hiliyyah 

a> 

tansa> 

i> 

kari>m 

u> 

furu>d} 

 
 
F. Vokal Rangkap  
 

1 

 

2 

fathah + ya’ mati 

 بيىكم
fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 
 
G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 أأوتم
 أعدت

 شكرتم نئه

ditulis 

ditulis 

Ditulis 

a’antum 

u‘iddat 

La’in syakartum 



xv 
 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

 انقرآن
 انقيبس

ditulis 

Ditulis 

al-Qur’a>n 

Al-Qiya>s 

 
 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 انسمآء
 انشمس

ditulis 

Ditulis 

as-Sama >’ 

Asy-Syams 

 
I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
 

Ditulis menurut penulisannya. 
 

 انفروض ذوي
 انسىة أهم

Ditulis 

Ditulis 

Żawi > al-furu>d } 

ahl as-sunnah 
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CURRICULUM VITAE 

 

 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Al-Qur’an bagi kaum Muslimin adalah kala>m Alla>h yang 

diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw. melalui perantara malaikat Jibril 

selama dua puluh tiga tahun.1 Dan keasliannya telah dijamin oleh Allah swt. 

Salah satunya adalah lewat para penghafal al-Qur’an. Sebagaimana yang 

tersirat dalam firman-Nya, “Sesungguhnya kamilah yang menurunkan al-

Qur‟an, dan sesungguhnya kami pula yang memeliharanya.” 2 (QS. al-H}ijr 

(15) :9). 

Al-Qur’an banyak mengandung ilmu dan hikmah yang tidak ada 

habis-habisnya. Semakin sering kita membaca dan memahami al-Qur’an 

maka semakin banyak pula ilmu dan hikmah yang bisa kita peroleh. Dari al-

Qur’an tidak sedikit disiplin-disiplin ilmu yang muncul dan berkembang 

sehingga menambah khazanah keilmuan yang tentunya sangat berguna bagi 

orang-orang yang haus akan ilmu dan yang ingin menyelami lautan ilmu 

dalam al-Qur’an. 
                                                           

1 Al-Qur’an turun secara berangsur-angsur selama 23 tahun, 13 tahun di Makkah menurut 
pendapat yang kuat, dan 10 tahun di Madinah. Penjelasan tentang turunnya secara berangsur-
angsur itu terdapat dalam firman Allah dalam Q.S. al-Isra> (17): 106). Lihat Manna’ Khalil al-
Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur‟an terj. Mudzakir As (Bogor: PustakaLitera AntarNusa, 2011), hlm. 
154. Lihat juga Taufik Adnan Kamal, Rekontruksi Sejarah al-Qur‟an,  (Yogyakarta: Forum Kajian 
Budaya dan Agama, 200), hlm. 1 

 
2 Ayat ini memberikan jaminan tentang kesucian dan kemurnian al-Qur’an selama-

lamanya. Lihat Departemen Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahnya (Bandung: PT. Sygma 
Examedia Arkanleema, 2009), hlm. 262. 
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                       

           

“Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan lautan (menjadi 
tinta), ditambahkan kepadanya tujuh lautan (lagi) setelah (kering)nya, 
niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat-kalimat Allah. 
Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” (QS. Luqman (31) 
: 27). 

Berkenaan dengan hafalan al-Qur’an, peneliti teringat satu hadis 

yang menyebutkan bahwa hafalan al-Qur’an itu mudah hilang, sebagai 

berikut:3 

 
 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn al-„Ala`, telah 

menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Buraid dari Abu Burdah 
dari Abu Musa dari Nabi Saw., beliau bersabda: “Peliharalah selalu al-
Qur`an, demi Zat yang jiwaku berada di Tangan-Nya, sungguh ia cepat 
hilang daripada Unta yang terikat.” 
 

Hadis di atas secara implisit menyebutkan bahwa menghafal al-

Qur’an merupakan suatu hal yang mudah hilang, sampai-sampai Nabi 

Muhammad saw. mengumpamakannya dengan unta yang lepas dari 

ikatannya. Sehingga, dengan melihat hadis di atas, mudah hilang dalam 

menghafal al-Qur’an menjadi ancaman tersendiri bagi para penghafal al-

Qur’an. 

                                                           
3
 Hadis Riwayat Bukhari, Sahih Bukhari>, Kitab fada>il al-Qur’a>n, Bab istiz|ka>r al-Qur’a>n 

wa ta’a>haduhu, No. 4645, CD Mausu>'ah al-H}adi>s\ al-Syarif, Global Islamic Software, 1991-1997. 
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Demikian ini, memunculkan kegelisahan bagi peneliti, yakni ketika 

hadis tersebut disampaikan mentah-mentah (tanpa memberikan penjelasan 

secara komprehensif) dan diucapkan berulang kali oleh seseorang yang 

mempunyai otoritas – seperti Ulama>’, Kiyai, Usta>z| dan yang lainnya – 

kepada anak didiknya, sehingga masuk alam bawah sadar mereka, maka 

peneliti khawatir dalam benak mereka (para murid) timbul anggapan bahwa 

al-Qur’an itu memang mudah hilang dan bahayanya adalah hal yang 

semacam ini seolah-olah menjadi exuse (pemakluman) karena sudah 

menjadi suatu belief system (keyakinan yang mengakar kuat).4  

Disebutkan oleh Ir. Agus Nggermanto dalam bukunya yang 

berjudul Quantum Quotient (Kecerdasan Quantum), secara sederhana dapat 

dikatakan bahwa otak kita terdiri dari 1/7 bagian otak-sadar dan 6/7 bagian 

otak-bawah-sadar. Jadi otak-bawah-sadar enam kali lebih besar kapasitasnya 

dibanding otak-sadar.5 Sehingga  jika ada informasi yang masuk apalagi 

berulang-ulang maka akan masuk ke bawah sadar. Ketika sebuah informasi 

masuk bawah sadar maka informasi itu akan menjadi belief system atau 

keyakinan yang mengakar kuat. Sebab, salah satu fungsi pikiran bawah 

                                                           
4 Adi W Gunawan dan Setyono Ariesandi, Becoming a Money Magnet (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama. 2008), hlm 50. 
 
5 Agus Nggermanto, Quantum Quotient; Kecerdasan Quantum (Bandung: Penerbit 

Nuansa, 2001), hlm. 47. Dalam Quantum Ikhlas disebutkan bahwa otak bawah sadar mempunyai 
kapasitas 88%. Sedangkan otak sadar hanya memiliki kapasitas 12%. Baca Erbe Sentanu, 
Quantum Ikhlas; Teknologi Aktivasi Kekuatan Hati (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2007), 
hlm. 88. 
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sadar adalah menyimpan memori jangka panjang, yakni tempat 

penyimpanan informasi yang bersifat permanen.6 

Sebuah informasi jika dikatakan berulang-ulang dan dikatakan oleh 

orang yang punya otoritas tinggi maka akan memiliki daya suggestible 

(kemampuan mempengaruhi) yang sangat tinggi.7 Informasi yang berulang-

ulang itu akan menimbulkan Law of Attraction (hukum ketertarikan) yang 

nantinya akan disimpan di otak bawah sadar. Oleh karena itu, jika hadis di 

atas sampai masuk ke otak-bawah-sadar seseorang maka sangat mudah hal 

itu menjadi suatu kenyataan, yaitu hafalan al-Qur’an itu mudah hilang. 

Di samping itu, ada sebuah hadis Qudsi yang mengemukakan 

bahwa, “Sesungguhnya Allah swt. berfirman: Aku akan mengikuti 

prasangka hambaku dan aku akan senantiasa menyertainya apabila berdo‟a 

kepada-Ku”.8 Sehingga ketika seseorang berprasangka, bahkan meyakini 

bahwa hafalan al-Qur’an itu mudah hilang maka dia akan mendapatkan apa 

yang diyakininya. 

Menurut pakar kedokteran, cara kerja otak manusia ada tiga 

macam, yaitu menerima pesan, menyimpan pesan dan mengeluarkan pesan. 

Untuk itu, ketika seseorang sulit menghafal atau ketika hafalan seseorang itu 

                                                           
6  Lihat Adi W Gunawan dan Setyono Ariesandi., Becoming a Money Magnet, hlm. 51. 
 
7 Agus Nggermanto, Quantum Quotient (Kecerdasan Quantum): Cara Praktis Melejitkan 

IQ, EQ, dan SQ yang Harmonis, hlm. 47. 
 
8 Sebagaimana dikutip oleh Astrid Darmawan dan Muhammad Hidayat,  Al-Qur‟an The 

Ultimate Secret (Jakarta: Ufuk Press, 2008), hlm. 32. 
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mudah hilang, maka boleh jadi hafalannya tersebut masih dalam tahap 

menyimpan pesan atau bahkan baru dalam tahap menerima pesan, dan 

belum pada fase mengeluarkan pesan (dalam hal ini adalah hafalan al-

Qur’an). Sehingga hafalan al-Qur’an tersebut nampaknya mudah hilang.9 

Kemudian hadis yang menyebutkan bahwa hafalan al-Qur’an 

mudah hilang menurut penulis kelihatan kontradiktif dengan ayat al-Qur’an 

yang menjelaskan bahwa al-Qur’an itu mudah dipelajari (termasuk dalam 

menghafalnya), sebagai berikut: 

            

“Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan al-Quran untuk pelajaran, 
Maka adakah orang yang mengambil pelajaran?” (QS. al-Qamar (54) : 
17). 

Ayat di atas disebut dalam QS. al-Qamar sebanyak empat kali, 

yaitu pada ayat 17, 22, 32, dan 40. Ini mengisyaratkan bahwa al-Qur’an itu 

sesungguhnya mudah untuk dihafalkan.10 Peneliti berasumsi bahwa jika 

al-Qur’an itu mudah dihafal, seharusnya mudah pula untuk dijaga 

(hafalannya tidak mudah hilang). Untuk itu peneliti merasa bahwa 

penilitian ini masih sangat menarik untuk dikaji dan dijadikan skripsi. 

                                                           
9  Abu al-Qasimi al-Hafidzh, Cepat & Kuat Hafal Juz „Amma; Metode al-Qasimi (Solo: 

Al Hurri, 2010), hlm. 23. 
 
10 Salah satu bukti bahwa al-Qur’an mudah untuk dihafalkan adalah pelajaran yang bisa 

kita ambil dari para sahabat Nabi. Banyak sahabat Nabi yang tidak bisa baca tulis saat itu, namun 
mereka mampu menghafal al-Qur’an dengan sangat baik, dan Al-Qur’an benar-benar tersimpan di 
dada mereka. Ridho’ul Wahidi, Kiat Ajaib Menghafal al-Qur‟an Saat Kuliah (Yogyakarta: 
Pustaka Zeedny, 2011), hlm. iii-iv. 
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Hadis Nabi merupakan sumber ajaran Islam kedua setelah al-

Qur’an sekaligus penjelas al-Qur’an yang dapat menjadi pegangan hidup 

umat manusia khususnya umat Islam dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara.11 Seorang Nabi tidak mungkin mengatakan 

sesuatu, yakni memerintah ataupun melarang sesuatu tanpa ada tujuannya. 

Semua pernyataan beliau pasti mempunyai alasan dan tidak terlepas dari 

situasi sosio-historis masyarakat pada masa Nabi. Sehingga hadis tersebut 

harus diinterpretasi untuk memperoleh petunjuk Tuhan yang tersembunyi 

dalam sabda Nabi secara tepat.  

Oleh karena itu, menjadi suatu keharusan untuk mengkaji 

pemahaman yang tepat terhadap hadis Nabi yang berkaitan dengan hafalan 

al-Qur’an mudah hilang. Penelitian ini mencoba mengkaji tentang 

PERINGATAN BAGI PENGHAFAL AL-QUR‟AN (Studi Ma’a>ni> al-

H}adi>s|).12 Sebagai konsekuensinya, kajian yang digunakan adalah 

pemaknaan hadis atau Ma'a>ni> al-H}adi>s|.13 Hal ini di maksudkan agar 

                                                           
11 Lihat, Muh. Zuhri, Hadis Nabi Telaah Historis dan Metodologis (Yogyakarta: Tiara 

Wacana, 2003), hlm. 23-25. Bandingkan dengan Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadis 
(Bandung: Alma'arif, 19974), hlm. 65. Pembahasan yang disajikan oleh Fatchur Rahman, menurut 
penulis, lebih jelas untuk mengetahui perihal kedudukan hadis terhadap al-Qur'an.  

12 Judul tersebut merupakan tema yang telah disetujui oleh dosen pembimbing peneliti, 
yakni. Bpk. Agung Danarto. Adapun secara implisit, judul ini menggambarkan bagaimana prilaku 
penghafal al-Qur’an yang dikemukakan dalam hadis Nabi saw. bahwa menghafalkan al-Qur’an 
suatu hal yang mudah hilang, sampai-sampai Nabi saw. mengumpamakannya dengan unta yang 
lepas dari ikatannya. 

 
13  Ilmu Ma'a>ni> al-H}adi>s| merupakan ilmu yang mengkaji tentang bagaimana memaknai 

dan memahami hadis Nabi Saw. dengan mempertimbangkan struktur linguistik teks hadis, konteks 
munculnya hadis (asba>b al-wuru>d), kedudukan Nabi Saw. ketika menyampaikan hadis, dan 
bagaimana menghubungkan teks hadis masa lalu dengan konteks kekinian, sehingga diperoleh 
pemahaman yang relative tepat, tanpa kehilangan relevansinya dengan konteks kekinian. Lihat 
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makna dan pesan yang “tersimpan” dalam hadis-hadis Nabi, khususnya 

hadis yang diteliti dapat dimunculkan dan dipahami secara tepat dan 

kontekstual, ditangkap serta diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang, fokus 

kajian dalam penelitian ini akan dijelaskan secara lebih sistematis dalam 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemahaman yang tepat terhadap hadis tentang peringatan bagi 

penghafal al-Qur’an? 

2. Bagaimana kontekstualisasi hadis tentang peringatan bagi penghafal al-

Qur’an terhadap realitas kekinian? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Menjelaskan pemahaman yang tepat terkait hadis Nabi yang 

memaparkan bahwa hafalan al-Qur’an mudah hilang. 

b. Mengetahui peranan serta pengaruh hadis-hadis Nabi dalam 

menghafal al-Qur’an. 

c. Mengingatkan para pengajar al-Qur’an untuk lebih hati-hati dan 

benar dalam menyampaikan hadis ini. 

                                                                                                                                                               
Abdul Mustaqim, Ilmu Ma'ani al-Hadis Paradigma Interkoneksi: Berbagai Teori dan Metode 
Memahami Hadis Nabi (Yogyakarta: IDEA Press, 2008), hlm. 5. 
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d. Penelitian ini juga bertujuan untuk memperoleh pengetahuan 

tentang relevansi hadis tersebut dengan konteks kekinian. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Mengetahui spirit yang terkandung dalam hadis Nabi tentang 

hafalan al-Qur’an mudah hilang. 

b. Bisa dijadikan referensi untuk segenap pengajar al-Qur’an 

(khususnya di bidang hafalan), para penghafal al-Qur’an, baik 

yang sudah khatam maupun yang masih proses guna 

memaksimalkan kemampuan menghafalnya. 

c. Menggugah para pengajar al-Qur’an untuk memunculkan ide 

kreatif dan menyenangkan dalam hal menghafal supaya hafalan 

tidak mudah hilang. 

d. Menambah referensi penelitian yang sudah ada di berbagai 

universitas Islam atau beberapa perguruan tinggi Islam dalam 

usaha menangkap makna redaksi sebuah hadis. 

e. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu hadis, secara khusus dan studi keIslaman 

maupun sosial secara umum. 

 

D. Telaah Pustaka 

Telah banyak beredar buku yang membahas mengenai hafalan al-

Qur’an. Baik dalam versi Arab maupun yang sudah diterjemahkan ke dalam 

bahasa Indonesia. Bahkan buku-buku yang berbicara tentang hafalan al-

Qur’an dengan bahasa Indonesia juga tidak sedikit sudah diterbitkan oleh 
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beberapa penerbit di Nusantara kita. Berikut literatur yang membahas segala 

sesuatu yang behubungan dengan hafalan, khususnya dalam hal ini adalah 

menghafal al-Qur’an. 

Buku al-Tibya>n fi> A>da>bi H}amalati al-Qur’a>n14 karya Imam Nawawi 

banyak membahas tentang fad}ilah (keutamaan) al-Qur’an, baik yang 

menghafalnya maupun yang hanya sekedar membacanya (tanpa tujuan 

menghafal). Buku ini juga berbicara tentang adab-adab bagi para pembaca, 

penghafal, dan juga pengajarnya.15 Buku ini telah diterjemahkan dalam 

beberapa versi, antara lain: Etika Ahlul Qur‟an oleh H.M. Qodirun Nur, dan 

Menjaga Kemuliaan al-Qur‟an, Adab dan Tata Caranya oleh Tarmana 

Ahmad Qasim.16  

Dalam buku Nasihat Nabi Kepada Pembaca dan Penghafal al-

Qur‟an karya Ali Mustafa Ya‟qub antara lain menjelaskan tentang 

keutamaan mempelajari dan membaca al-Qur’an, keutamaan qari’-qari’ah 

dan hafidz-hafidzah, kewajiban menjaga hafalan, dan ancaman terhadap 

penyalahgunaan al-Qur’an.
17 Buku ini memaparkan hadis-hadis yang 

berkaitan dengan al-Qur’an dengan menyebutkan keterangan seperti: 

kualitas hadis dan para perawinya. Menurut peneliti, buku ini cukup praktis 

                                                           
14 Buku klasik ini pernah dipelajari oleh penelitis saat masih menimba ilmu dan berproses 

menghafal al-Qur’an di ponpes Sunan Pandanaran tahun 2006-2007. 
 
15 Yahya bin Syaraf al-Din al-Nawawi, al-Tibya>n fi> A>da>bi H}amalati al-Qur’a>n (Berut: 

Daar al-Nafaais, 1992). 
 
16 Lihat Nur Istifa’ah, Pemahaman Santri PP. Nurul Ummah Atas Hadis-Hadis Tentang 

Lupa dalam Menghafal al-Qur‟an (Yogyakarta: skripsi fakultas Ushuluddin, 2009). 

17 Mustafa Ali Ya’qub, Nasihat Nabi kepada Pembaca dan Penghafal al-Qur‟an, 
(Jakarta: Gema Insani Press, 1994). 
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untuk dijadikan rujukan singkat guna menilik hadis-hadis yang ada 

hubungannya dengan al-Qur’an. Sehingga pembaca masih perlu mencari 

referensi lain guna memperkaya wawasannya terhadap hadis-hadis tersebut. 

Menengok buku Easy! Metode Mudah Menghafal al-Qur‟an karya 

Ir. Abdud Daim al-Kahil yang membahas beberapa tips menghafal al-

Qur’an; langkah-langkah mudah menghafal al-Qur’an, menguatkan hafalan 

dengan mushaf, tanya jawab seputar menghafal al-Qur’an, dan sebagainya.18 

Ada satu bab yang menarik bagi peneliti, yaitu bab tentang bekerjanya 

ingatan manusia. Namun, peneliti berpendapat bahwa pembahasan untuk 

tema yang satu ini belum maksimal. Sebab, hanya sekelumit menjelaskan 

tentang otak; sekedar anjuran untuk memahami (memaksimalkan) dengan 

baik kemampuan bankdata (memori) dalam menerima informasi. 

Di samping itu, buku ini juga membolehkan seseorang untuk 

menghafal al-Qur’an tanpa guru, yakni tanpa menyetorkan hafalannya 

kepada seorang guru atau syaikh. Dengan syarat harus mendengarkan 

murattal dengan baik dan benar. Hemat peneliti, seseorang (dalam kondisi 

normal) yang menghafal al-Qur’an seyogyanya -bahkan suatu keharusan- 

untuk menyetorkan hafalannya kepada seorang guru guna menghindari 

kesalahan dalam bacaan serta mendapat sanad yang jelas dari guru ke guru 

hingga muttasil (bersambung) dengan Rasulullah saw. 

                                                           
18 Abdud Daim al-Kahil, Easy! Metode Mudah Menghafal al-Qur‟an, terj. (Etoz 

Publishing Dahsyat Menggugah, 2010). 
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Selain tips di atas, buku Kiat Ajaib Menghafal al-Qur‟an Saat 

Kuliah19 karya Ridhoul Wahidi  juga ikut meramaikan kajian tentang 

hafalan al-Qur’an. Sesuai dengan temanya, buku ini mengupas berbagai kiat 

menghafal al-Qur’an terlebih di saat kuliah dan dilengkapi testimoni dari 

orang-orang yang berhasil menghafal al-Qur’an 30 juz selama kuliah.
20 

Yang unik dari buku ini adalah tidak ada daftar isi sebagaimana buku-buku 

pada umumnya. 

Kemudian buku  Hafal al-Qur‟an dalam Sebulan tulisan  Ir. Amjad 

Qasim menerangkan banyak hal yang behubungan dengan hafalan al-

Qur’an, seperti: kisah para ibu yang hafal al-Qur’an dalam waktu yang 

relatif singkat, meningkatkan kesungguhan dan menguatkan tekad untuk 

mencapai tujuan beserta faktor-faktornya, kiat melepaskan diri dari berbagai 

penghalang, dan lain-lain.21 Menurut peneliti, yang menggelitik dari buku 

ini adalah bab mengenai seni mengonsentrasikan pikiran. Di situ disebutkan 

enam macam konsentrasi. Dalam rangka mewujudkan konsentrasi itu perlu 

diketahui bahwa otak senantiasa beraktivitas. Penulis buku itu menghendaki 

kita senantiasa berpikiran positif dan berusaha menghindari pikiran-pikiran 

negative. Cara untuk mewujudkan itu adalah dengan tersenyum. Karena 

dengan tersenyum kita akan mampu menghimpun rumbai-rumbai 

                                                           
19 Peneliti pernah mengetuai acara bedah buku ini, “Kiat Menghafal al-Qur‟an Saat 

Kuliah” yang diadakan pada tanggal 7 Mei 2011. 
 
20 Lihat Ridhoul Wahidi,  Kiat Menghafal al-Qur‟an Saat Kuliah (Yogyakarta: Pustaka 

Zeedny, 2011). 
 
21 Lihat Amjad Qasim, Hafal al-Qur‟an dalam Sebulan, terj. Saiful Aziz (Solo: Qiblat 

Press, 2008) 
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konsentrasi yang indah, hingga menjadi sekumpulan energi positif yang 

dapat meningkatkan semangat.22 

Berbicara masalah otak, Ir. Agus Nggermanto dalam bukunya 

Quantum Quotient (Kecerdasan Quantum) banyak mengupas tentang otak; 

keajaiban otak, optimalisasi otak, otak kiri-otak kanan, lapisan-lapisan otak, 

kesadaran otak, multi-intelligent, kekuatan karakter otak, dan sebagainya. 

Termasuk teknik menghafal cepat juga dikupas dalam buku ini.23 Bagi 

penulis, buku ini begitu kental dengan nuansa psikologis sehingga akan 

banyak membantu penulis dalam menyelesaikan penelitian ini. 

Skripsi yang berjudul Penafsiran Para Ulama‟ terhadap Ayat-Ayat 

Lupa di dalam al-Qur‟an karya Fikrotus Salimah menyebutkan bahwa 

manusia dalam bahasa Arab disebut al-insan, yang berasal dari lafadz 

insiyan dari lafadz nisyan yang berarti lupa atau lalai. Lupa adalah lemahnya 

kecerdasan atau mungkin karena imbas dari kecelakaan. Menurutnya al-

Qur’an mengungkapkan kelalaian ini yang banyak terjadi pada manusia. Ia 

membagi lupa menjadi dua kategori. Pertama, lupa yang dapat ditoleransi 

yaitu lupa yang tidak disengaja atau dikarenakan banyaknya informasi yang 

masuk sehingga lupa. Kedua, lupa yang tidak dapat ditoleransi, yakni lupa 

yang disengaja akibat keteledoran dan kurangnya perhatian akan hal yang 

dilupakan tersebut. 

                                                           
22 Amjad Qasim, Hafal al-Qur‟an dalam Sebulan, terj. Siful Aziz,… hlm. 97-100 
 
23 Agus Nggermanto, Quantum Quotient (Kecerdasan Quantum): Cara Praktis 

Melejitkan IQ, EQ, dan SQ yang Harmonis, (Bandung: Penerbir Nuansa, 2001). 
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Dalam skripsi ini juga mengungkap beberapa faktor yang 

menyebabkan seseorang menjadi lupa sekaligus memberikan solusi 

bagaimana cara mengatasinya.24 Bagi peneliti, pembahasan lupa dalam 

skripsi tersebut masih bersifat general (umum), tidak spesifik mengenai lupa 

terhadap hafalan al-Qur’an.  

Di samping itu, ada skripsi yang berjudul Pemahaman Santri PP. 

Nurul Ummah Atas Hadis-Hadis Tentang Lupa dalam Menghafal al-Qur‟an 

karya Nur Istifa’ah (2009) memaparkan tentang permasalahan menghafal al-

Qur’an, ingatan dan lupa. Skripsi ini juga mengungkap model hafalan al-

Qur’an santri Nurul Ummah, faktor penyebab lupa, solusi santri dalam 

mengatasi lupa menghafal al-Qur’an beserta tanggapan mereka terhadap 

Hadis dan ayat al-Qur’an tentang lupa. 

Dari beberapa pemaparan di atas, peneliti meng-amini bahwa 

memang banyak literatur yang membahas tentang hafalan al-Qur’an dan 

lupa beserta hadis-hadisnya. Namun sepanjang yang peneliti ketahui bahwa 

belum ada yang membahas pemaknaan hadis tersebut secara komprehensif. 

Dan belum ada yang membahas seberapa penting bekerjanya Law of 

Attraction (Hukum Ketertarikan) hadis tersebut dalam menghafal al-Qur’an. 

Untuk itu sangatlah penting penelitian ini dilakukan guna memberikan 

pencerahan dan pemahaman yang tepat terhadap hadis-hadis tentang 

Peringatan Bagi Penghafal al-Qur‟an (Studi Ma’a>ni> al-Hadi>s|). 

                                                           
24 Fikratus Salimah, Penafsiran Para „Ulama‟ terhadap  Ayat-Ayat Lupa di dalam al-

Qur‟an (Yogyakarta: Skripsi Fakultas Ushuluddin, 2001). 
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E. Metode Penelitian 

Penggunaan metode dalam suatu penelitian merupakan hal yang 

seharusnya dan sangat diperlukan untuk mengetahui bagaimana persoalan 

dapat dikaji secara ilmiah dan terarah demi mencapai hasil yang optimal. 

Adapu langkah-langkah penulis dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dapat dibedakan antara kuantitatif dan kualitatif. 

Karena penelitian ini terfokus pada penelusuran hadis-hadis dan 

sumber-sumber yang berkaitan dengan hadis tentang peringatan bagi 

penghafal al-Qur’an, maka termasuk jenis penelitian kualitatif.25 

2. Sumber Data 

Sifat penelitian ini adalah kepustakaan (library research), yaitu 

penelitian menggunakan bahan-bahan kepustakaan sebagai sumber 

data. Adapun sumber data penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu 

sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer yang di maksud 

adalah al-kutub al-tis'ah, yang terdiri dari Sahi>h al-Bukha>ri, Sahi>h 

Muslim, Sunan al-Tirmizi>, al-Nisa>'i, Abi> Dawu>d, ibn Ma>jah, Musnad 

Ah}mad, Muwaththa>' Ima>m Ma>lik, dan Sunan al-Da>rimi>, karena 

penelitian ini merupakan kajian Ma'a>ni> al-H{adi>s|.  

Adapun sumber sekunder penelitian ini adalah berbagai sumber 

yang terdiri dari karya-karya terkait, baik secara langsung maupun tidak 

langsung, dan juga kajian yang menjelaskan sumber data primer. 
                                                           
 25 Pada penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan umumnya berbentuk kata-kata, 
gambar-gambar, dan kebanyakan bukan angka-angka. Kalaupun ada angka-angka, sifatnya hanya 
sebagai penunjang. Lihat Sudarman Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: CV. Pustaka 
Setia, 2002), hlm. 61. 
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Sumber sekunder dalam hal ini berupa buku, jurnal dalam buku, surat 

kabar maupun media internet, serta kitab-kitab kamus yang 

menerangkan makna kata dalam hadis-hadis yang diteliti, seperti Lisa>n 

al-A'ra>b, al-Munawwir  dan lain-lain. Selain itu, sebagian kitab syarh 

dari masing-masing kitab hadis tersebut juga penulis gunakan sebagai 

alat bantu untuk memahami lebih jauh tema yang sedang dikaji. 

Kemudian, untuk memudahkan dalam menelusuri kitab-kitab hadis 

yang diteliti, digunakan bantuan kitab CD ROM Mausu‘ah al-H>>>{adi>s al-

Syari>f 26 dan CD ROM Maktabah Sya>milah al-Isda>r as-S|a>ni .27 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Karena penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, maka 

teknik yang digunakan adalah pengumpulan data literatur yang sesuai 

dan berhubungan dengan obyek pembahasan penulis. Pengumpulan 

data dalam penelitian ini dilakukan dengan mendokumentasikan 

berbagai sumber terkait tema yang dikaji, baik sumber primer maupun 

sekunder. Selanjutnya, data yang sudah dikumpul diklasifikasikan dan 

proses pengolahan sumber sesuai dengan sub-permbahasan masing-

masing yang telah ditentukan. Langkah berikutnya, analisis secara kritis 

dan komprehensif terhadap masing-masing sub-pembahasan tersebut. 

 

 

                                                           

26
 CD ROM Mausu‘ah al-H{adi>s al-Syari>f al-Kutub al-Tis‘ah, 1997. 

27
 CD ROM Maktabah Sya>milah al-Isda>r as-S|a>ni, versi 2.09, 1999. 
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4. Teknik Analisis Data 

Karya ilmiah atau penelitian ini menggunakan metode tematik, 

yakni dengan mengumpulkan hadis-hadis yang berkaitan tentang 

hafalan al-Qur’an mudah hilang dalam al-kutub al-tis'ah, selanjutnya 

diklasifikasi dan dianalisis. Sementara itu, proses oprasional 

penelitiannya, dengan menggunakan metode kajian Ilmu Ma'a>ni> al-

H}adi>s| yang ditawarkan oleh Nurun Najwah.28 Adapun kerangka 

tahapannya sebagai berikut: 

a. Metode Historis 

Metode ini dipergunakan untuk menguji validitas sumber 

dokumen (teks-teks hadis), sebagai peninggalan masa lampau yang 

dijadikan rujukan, yakni mengupas otentisitas teks-teks hadis, dari 

aspek sanad (kritik eksternal). Hal ini mencakup 5 kriteria: para rawi– 

termasuk sahabat– 'a>dil29
, z{a>bit}30

, sanad muttasi>l31, tidak mengandung 

sya>z |(kejanggalan) dan tidak mengandung 'illah (cacat). Berikutnya 

                                                           
28

 Langkah-langkah metode Ma'a>ni> al-H}adi>s| yang ditawarkan oleh Nurun Najwah, 
menurut peneliti lebih sederhana, tetapi hasil yang diperoleh cukup komprehensif. Karena, dalam 
metode ini, Nurun Najwah mencoba memodifikasi metode-metode Ma'a>ni> al-H}adi>s| sebelumnya, 
kemudian merumuskannya ke dalam suatu metode yang baru. Oleh karenanya, penulis memilih 
metode yang ditawarkan oleh Nurun Najwah sebagai oprasional dalam penelitian ini. Lihat Nurun 
Najwa, Ilmu Ma'ani al-Hadis: Metode Pemahaman Hadis Nabi: Teori dan Aplikasi (Yogyakarta: 
Cahaya Pustaka, 2008), hlm 5-10. 

 
29 Rawi (periwayat) yang memiliki kredibilitas ketakwaan dengan indikasi sebagai 

seorang muslim yang melaksanakan ketentuan agama dan menjauhi larangan-Nya serta mampu 
menjaga muru’ah. Lihat  Nurun Najwa, Ilmu Ma'ani al-Hadis: Metode Pemahaman Hadis Nabi: 
Teori dan Aplikasi, Hlm. 12. 

 
30 Rawi yang memiliki kredibilitas intelektual, kuat ingatan dan pemahaman, serta 

mampu menyampaikan kepada orang lain sebagaimana yang ia terima. Lihat  Nurun Najwa, Ilmu 
Ma'ani al-Hadis: Metode Pemahaman Hadis Nabi: Teori dan Aplikasi, Hlm. 12-13. 

 
31 Rawi menerima langsung dari rawi lain yang menyampaikannya. Lihat  Nurun Najwa, 

Ilmu Ma'ani al-Hadis: Metode Pemahaman Hadis Nabi: Teori dan Aplikasi, Hlm. 13. 
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adalah aspek matan (kritik internal). Nurun Najwah dalam hal ini 

tidak menggunakan kategori otentisitas matan sebagaimana yang 

dikemukakan Jumhur ‘Ulama>’ H}adi>s|, yakni matan hadis tersebut tidak 

mengandung sya>z| dan 'illah, yang terperinci dalam kategori tidak 

bertentangan dengan al-Qur'an, hadis yang shahih, logika, sejarah, 

dikarenakan ambiguitas tersebut bila diterapkan dalam otentitas dan 

pemaknaan sekaligus. Akan tetapi, kritik internal ini diarahkan untuk 

meneliti keabsahan isi dokumen, apa isi dokumen dapat dipercaya 

atau tidak, dapat diterima secara historis atau tidak, apa tujuan penulis, 

dan sebagainya.  

b. Metode Hermeneutika 

Metode ini dipakai untuk memahami pemahaman terhadap 

teks-teks hadis yang sudah diyakini orisnil dari Nabi, dengan 

mempertimbangkan teks hadis memiliki rentang yang cukup panjang 

antara Nabi dan umat Islam sepanjang masa. Sebagaimana teks-teks 

yang lain tidak bisa mempresentasikan seluruh realitas, teladan Nabi 

sebagai wacana yang dinamis akan mengalami penyempitan setelah 

terwujud dalam bentuk tulisan, sehingga berbagai "keterbatasan" 

menjadi sesuatu yang tidak terelakan.  

Hermeneutika terhadap teks hadis menuntut diperlakukannya 

teks hadis sebagai produk lama dapat berdialog secara komunikatif 

dan romantik (dialektik) dengan pensyarah dan audiensinya yang baru 

sepanjang sejarah umat Islam. Dengan demikian melalui pendekatan 
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ini tidak menafikan kedinamisan masyarakat serta tidak menafikan 

keberadaan teks-teks hadis sebagai produk masa lalu. Oleh karenanya, 

upaya mempertemukan horison masa lalu dan horison masa kini 

dengan dialog triadik diharapkan dapat mencetuskan wacana 

pemahaman yang lebih bermakna dan fungsional bagi manusia.  

 

F. Sistematika Pembahasan 

Selanjutnya agar pembahasan ini tersusun secara sistematis, tidak 

keluar dari permasalahan yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah 

dan kerangka penalaran dalam penelitian serta untuk memudahkan 

penulisan, maka peneliti menetapkan suatu sistematika pembahasan. 

Adapun sistematika pemabahasannya adalah sebagai berikut: 

Bab pertama, merupakan penduluan yang mencakup kerangka dasar 

dari keseluruhan isi penelitian yang berupa (1) latar belakang masalah yang 

memuat kegelisahan-kegelisahan penulis alami sehingga memunculkan 

suatu tema kajian yang akan diteliti; (2) rumusan masalah merupakan 

penegasan terhadap apa yang terkandung dalam latar belakang masalah; (3) 

tujuan dan kegunaan yang ingin dicapai dari penelitian; (4) telaah pustaka 

sebagai penelusuran terhadap literatur yang telah ada sebelumnya; (5) 

metode penelitian berupa penjelasan langkah-langkah yang akan ditempuh 

dalam mengumpulkan dan menganalisa data dan diakhiri dengan (6) 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua, berisi tentang tinjauan umum tentang penghafal al-

Qur’an dan Law of Attraction . Dalam bab ini dipaparkan tentang penghafal 
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al-Qur’an. Kemudian membahas mengenai penyebab hafalan al-Qur’an itu 

mudah hilang. Setelah itu, membahas teori Law of Attraction yang sangat 

berpengaruh dalam proses menghafalkan al-Qur’an serta implikasinya. Hal 

ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran komprehensif tentang 

pemahaman yang benar terhadap hadis yang dikaji oleh peneliti sebagai 

kontribusi dalam memotivasi para penghafal al-Qur’an. 

Setelah memperoleh gambaran perihal penghafal al-Qur’an dan teori 

Law of Attraction, pembahasan dilanjutkan dengan bab ketiga yang 

menguraikan tentang tinjauan terhadap matan hadis yang meliputi varian 

teks hadis yang akan diteliti, takhri>j al-h}adi>s|, dan memahami kandungan 

hadis yang akan diteliti. Dalam memahami kandungan hadis ini, penulis 

mengkatagorisasikan ke dalam sub pembahasan, yaitu memahami aspek 

bahasa, memahami konteks historis, kolerasi secara tematik, komprehensif 

dan integral serta mencarikan ide dasar hadis tersebut. Dengan demikian, 

diharapkan kegiatan ini dapat memperoleh pemahaman hadis secara 

komprehensif. 

Selesai menganalisa hadis-hadis, dilanjutkan bab keempat. Pada bab 

keempat dikemukakan tentang kontekstualisasi hadis peringatan bagi 

penghafal al-Qur’an terhadap realitas kekinian. Dalam bab ini, peneliti 

mencoba menguraikan fenomena penerapan hadis peringatan bagi penghafal 

al-Qur’an melalui analisa teori Law of Attraction. Kemudian mencari tahu 

bagaimanakah relevansi dan kontekstualisasi hadis peringatan bagi 

penghafal al-Qur’an pada saat ini. 
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Bab kelima merupakan bab terakhir yang memaparkan kesimpulan 

dari kajian-kajian pada bab sebelumnya. Dan saran-saran dari peneliti 

berkenaan dengan pengembangan keilmuan serta penelitian selanjutnya, 

agar dapat mencapai hal-hal yang lebih baik serta diakhiri dengan penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti menguraikan penjelasan mengenai hadis-hadis tentang 

peringatan bagi penghafal al-Qur’an sebagaimana telah dijelaskan pada bab 

terdahulu, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemaknaan atau interpretasi hadis tentang peringatan bagi penghafal al-

Qur’an dapat dipahami secara kontekstual karena hadis tersebut sejatinya 

membicarakan inti penyebab dari al-Qur’an itu mudah hilang. Penyebab 

ini ditimbulkan dari dua faktor, yaitu faktor eksternal dan internal. Faktor 

eksternal tidak lain adalah perilaku yang datangnya dari penghafal al-

Qur’an itu sendiri. Seperti tidak menjauhi perbuatan dosa, tidak 

mengulang hafalan secara rutin dan sebagainya yang juga diterangkan 

dalam hadis-hadis lain. Sehingga, jika tidak bisa mengubah dan menjauhi 

perilaku tersebut al-Qur’an itu dengan sendirinya akan luput dari 

ingatannya. Sedangkan faktor internal merupakan akibat dari pemahaman 

hadis yang tekstual atau apa adanya dalam hadis-hadis yang berkaitan 

dengan peringatan bagi penghafal al-Qur’an. Sehingga, melalui adanya 

Hukum Ketertarikan, hadis-hadis tentang peringatan bagi pengahafal al-

Qur’an akan menjadi sebuah getaran negatif yang pada akhirnya penghafal 

al-Qur’an mengalami kesulitan dalam menghafalkan ayat-ayat al-Qur’an. 
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kemudian mindset yang dibangun adalah peringatan tersebut harus 

dipahami oleh para penghafal al-Qur’an sebagai suatu motivasi. Sehingga 

getaran yang muncul adalah getaran positif, bukan getaran negatif. Pada 

akhirnya mereka (para penghafal al-Qur’an) akan sadar dan selalu 

bersemangat menjaga hafalan dengan selalu meng-istiqamahkan 

membacanya dan menjauhi segala sesuatu yang dapat menyebabkan al-

Qur’an itu luput dari ingatannya.  

2. Relevansi hadis tentang peringatan bagi penghafal al-Qur’an terhadap 

realitas konkrit pada masa sekarang bahwa para penghafal al-Qur’an dapat 

memanfaatkan kekuatan Law of Attraction untuk menanamkan ke otak 

bawah sadar bahwa al-Qur’an itu mudah dijaga dan sulit hilang. 

Sebagaimana yang telah diterapkan oleh lembaga LBBQ Sohibul Qur’an, 

yang meyakinkan bahwa menghafal al-Qur’an itu mudah serta 

mengaplikasikannya melalui metode menghafal al-Qur’an dengan 

menggunakan otak kanan. Adapun proses bekerjanya otak kanan justru 

melalui hafalan yang terkesan, rasa cinta yang tinggi dan ikatan memori 

yang terbangun dari rasa dalam hati. Karena otak dapat menyimpan 

informasi dalam jangka waktu lama jika informasi tersebut memberikan 

kesan mendalam dalam pikiran. Sebaliknya, informasi atau pengalaman 

yang tidak memberikan kesan mendalam, tidak akan disimpan oleh otak 

dalam jangka waktu lama. 
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B. Saran-Saran 

Dari sekelumit uraian di atas, peneliti mencoba merumuskan beberapa 

saran yang diharapkan berguna sebagai masukan yang positif: 

1. Kajian tentang hadis, khususnya Ma’a>ni> al-H}adi>s sudah seharusnya lebih 

ramai lagi diadakan mengingat problematika umat saat ini yang semakin 

kompleks dan bervariasi, yang tidak semua problem itu dapat terjawab 

dengan ayat-ayat al-Qur’an. Kerenanya, agar tidak terjadi kevakuman 

hukum atau tidak ditemukannya pesan inti dari hadis Nabi, diperlukan 

kajian yang mendalam tentang Ma’a>ni> al-H}adi>s dalam berbagai masalah 

dewasa ini.  

2. Pembahasan seputar hadis tentang peringatan bagi penghafal al-Qur’an 

semestinya juga diangkat dalam pembahasan-pembahasan intelektual dan 

ilmiah guna menghindari kesalahpahaman seputar pemeliharaan hafalan 

al-Qur’an yang nantinya akan berakibat fatal bagi para penghafal al-

Qur’an pada khususnya dan bagi umat Islam pada umumnya. Mengingat 

fenomena menghafal al-Qur’an masih terus berkembang di kalangan umat 

Islam di seluruh dunia. 

Dalam skripsi ini dibuat, peneliti yakin masih banyak kekurangan 

yang terdapat di dalamnya, karena itu diharapkan ada masukan-masukan 

kontributif yang nantinya dapat menyempurnakan skripsi ini. Semoga skripsi 
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ini bermanfaat bagi pemerhati hadis dan para penghafal al-Qur’an pada 

khususnya serta bagi umat Islam pada umumnya. Alla>hu A’la>m bi al-S}awa>b.  
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